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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proliferasi tunas tanaman peace lily (Spathi-
phyllum wallisii) dengan pemberian kinetin dan ekstrak bawang merah secara In Vitro. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor, 
faktor pertama menggunakan konsentrasi kinetin dengan 4 taraf, yaitu: K0= Tanpa hor-
mon (kontrol), K1 = 0,5 mg/l, K2 = 1 mg/l dan K3 = 1,5 mg/l. Faktor kedua menggunakan 
konsentrasi ekstrak bawang merah dengan 3 taraf, yaitu : M0= Tanpa hormon (Kontrol), 
M1= 1,5 g/l dan M2 = 2,5 g/l. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali 
menghasilkan 72 unit botol kultur jaringan, jumlah sampel tiap perlakuan terdapat 2 ek-
splan, jumlah tanaman seluruhnya 72 eksplan. Parameter yang diukur adalah persentase 
eksplan hidup (%), persentase jumlah eksplan membentuk tunas (%), persentase ek-
splan terkontaminasi bakteri (%), persentase eksplan terkontaminasi bakteri (%), jumlah 
tunas per eksplan (unit), jumlah akar per eksplan (cm), panjang akar per eksplan (cm). 
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjut dengan 
uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil menunjukan bah-
wa perlakuan konsentrasi kinetin tidak berpengaruh nyata pada seluruh parameter, na-
mun pada perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak bawang merah menun-
jukkan pengaruh yang nyata terhadap persentase eksplan hidup, persentase jumlah ek-
splan membentuk tunas, jumlah tunas per eksplan, jumlah akar per eksplan dan panjang 
akar per eksplan. Interaksi antara konsentrasi  kinetin dan ekstrak bawang merah tidak 
berpengaruh nyata terhadap kultur jaringan pada tanaman peace lily pada seluruh pa-
rameter pengamatan. 

Kata Kunci: Peace lily, Kinetin, Ekstrak Bawang Merah 
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1. PENDAHULUAN 
Lilium merupakan tanaman yang berasal dari daerah yang memiliki iklim 

sedang yaitu pada daerah Eropa, Amerika Utara dan Jepang. Tanaman ini tergo-
long dalam famili Liliaceae. Tanaman ini tidak hanya terdapat pada daerah Eropa 
saja melainkan terdapat juga pada daerah Benua Asia. Tanaman ini memiliki nilai 
estetika baik pada bagian maupun bentuk dari bunga tersebut serta memiliki ke-
haruman yang khas. Tanaman Lilium dikenal dengan tanaman yang memiliki 

kesuburan serta memiliki keindahan. Tanaman ini dapat berbunga sepanjang 
tahun, kemudian bunga ini juga tahan selama 7-14 hari di vas bunga. Selain itu, 
tanaman ini juga cocok untuk dekorasi ruangan dikarenakan memiliki harum 
yang khas dan keindahan yang menojol pada bagian bungan(Siti, 2009). 

Keberhasilan proliferasi bergantung pada jenis tanaman, media dan sumber 
eksplan dengan kata lain proliferasi tidak bisa dilakukan pada jenis tanaman 
yang tidak sesuai atau media yang tidak sesuai akan menyebabkan kegagalan 
dalam pengembangan atau pertumbuhan eksplan. Hal tersebut sangat berkaitan 
dengan penelitian (Baidowi dan Armini, 2017) yang menyatakan bahwa keber-
hasilan proliferasi seringkali bergantung pada jenis tanaman, media dan sumber 
eksplan. Media seringkali disesuaikan dengan tujuan pengkulturan. Kombinasi 
zpt seperti auksin, gibrelin dan sitokinin sering digunakan untuk penelitian kultur 
jaringan atau tujuan proliferasi. 

Adapun upaya atau teknik dalam memperbanyak suatu tanaman dengan sis-
tem cara yang singkat dapat dilakukan dengan cara kultur jaringan. Sistem per-
banyakan tanaman dengan menggunakan cara kultur jaringan dalam mem-
peroleh suatu benih dapat dilakukan dengan sekala besar, sehingga Indonesia 
tidak perlu mengimpor benih dari luar negeri. Media dan kombinasi zat pengatur 
tumbuh serta bagian eksplan yang digunakan merupakan faktor utama dalam 
keberhasilan memperbanyak individu baru dalam teknik kultur jaringan.Selain itu, 
tingkat suatu keberhasilan dalam memperbanyak tanaman dengan cara kultur 
jaringan, kondisi maupun syarat-syarat yang dibutuhkan oleh tanaman harus ter-
penuhi. Salah satu syarat yang harus diperhatikan dalam memperbanyak 
tanaman dengan sistem kultur jaringan yaitu, memilih bahan tanam yang baik 
bebas dari hama maupun penyakit, kemudian memilih media yang sesuai 
dengan jenis tanaman yang ingin diperbanyak, memenuhi kondisi lingkungan 
yang bersih terhidar dari bakteri maupun jamur (aseptik) serta pengaturan suhu 
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman (Marlina, 2009).  

Salah satu cara keberhasilan proliferasi dengan menggunakan hormon kinet-
in dan ekstrak bawang merah.  Kinetin tergolong zat pengatur tumbuh dalam ke-
lompok sitokinin yang berfungsi untuk pengaturan pembelahan sel dan mor-
fogenesis. Dalam pertumbuhan jaringan tanaman sitokinin bersama dengan 
auksin memberikan pengaruh interaksi terhadap defrensiasi jaringan. Tanama 
membutuhkan zat pengatur tumbuh alami (fitohormon) untuk proses pertum-
buhan yaitu zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin. Penelitian (Riono, 2019) 
yang menyatakan bahwa kinetin berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
tanaman minsalnya akar, tunas, perkecambahan dan sebagainya. Sigit dan Rani 
(2018) menyatakan Umbi lapis pada tanaman bawang merah memiliki kan-
dungan auksin endogen. Auksin endogen yang terdapat pada tanaman bawang 
merah merupakan hormon yang dibutuhkan tanaman dalam merangsang per-
tumbuhan vegetatif. Adapun bagian yang memiliki kandungan auksin alami sep-
erti Indodole Acetid Acid (IAA) yaitu terdapat pada tunas muda.  Auksin yang ter-
dapat pada tanaman bawang merah sangat berperan penting dalam pem-



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 2 Nomor 1 Januari 2022,  hal 1-13 
ISSN: 2808-7712  
 

3 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

besaran, pemanjangan dan pembelahan sel serta dapat mempengaruhi dalam 
metabolisme asam nuklead pada suatu tanaman. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji tentang proliferasi tunas tanaman 
peace lily (Spathiphyllum wallisii) dengan pemberian kinetin dan ekstrak bawang 
merah secara in vitro merupakan penelitian yang akan dilaksanakan dalam me-
mecahkan permasalahan proliferasi pertunasan tanaman dan ketersediaan ba-
han tanaman yang dihadapi saat ini. 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Alifa Agricultural 
Research Centre (AARC), Jl. Brigjen Katamso No.454/51C, Medan Maimun, Me-

dan 26159. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2021. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah eksplan in-vitro peace lily 
kedamaian, media MS (Murashige  dan Skoog, 1962), agar-agar, Kinetin,  

Ekstrak bawang merah, air destilasi, alkohol 70%, tisu, sarung tangan, panel, 
spidol maker. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari gelas ukur, 
erlenmeyer, cawan petri, batang pengaduk, botol tutup biru (blue cap bottle), 
alat-alat diseksi (scalpel, blade), LAF (Laminar  air  flow), lampu bunsen,  
penyemprot alkohol (sprayer), pH meter, wrap, karet, plastic, panci pemanas, 
timbangan analitik, blender, saringan, spatula, magnetic stirrer, dan alat tulis. 
Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor yang diteliti, yaitu : Konsentrasi 
Kinetin terdiri 3 taraf yaitu: K0: Tanpa Kinetin (Kontrol), K1 : 0,5 mg/liter, K2 : 1 
mg/liter, K3 : 1,5 mg/liter. Konsentrasi Ekstrak bawang merah terdiri dari 3 taraf : 
M0 : Tanpa Perlakuan (Kontrol), M1 : 2,5 g/liter, M2 : 5 g/liter sehingga terdapat 12 
kombinasi perlakuan. Masing masing di ulang sebanyak 3 kali sehingga 
diperoleh Jumlah perlakuan 12. Setiap perlakuan terdapat 2 eksplan dengan 
jumlah eksplan seluruhnya 72 eksplan. Tahapan penelitian mencakup: Pensteri-
lan Peralatan, Sterilisasi  Laminar Air Flow Cabinet (LAF), Pembuatan larutan 
Kinetin, Pembuatan  Larutan Ekstrak  Bawang  Merah, Pembuatan Media, Kultur 
Inisiasi Peace Lily, Peletakan Kultur dalam Ruang Inkubasi. Parameter yang 
diamati dan diukur ialah persentase eksplan hidup (%), persentase jumlah ek-
splan membentuk tunas (%), persentase eksplan terkontaminasi bakteri (%), per-
sentase eksplan terkontaminasi bakteri (%), jumlah tunas per eksplan (unit), 
jumlah akar per eksplan (cm), panjang akar per eksplan (cm). Data diolah 
menggunakan program excel. Data akan diuji dengan memakai sidik ragam 
(Analysis of Variance) disambung dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range 
Test) dengan signifikan 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase Eksplan Hidup (%) 
 Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Kinetin 
tidak nyata terhadap persentase eksplan hidup tanaman peace lily, sementara 
perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh 
nyata terhadap persentase eksplan hidup tanaman peace lily umur 6, 7 dan 8 
MST, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap persentase 
eksplan hidup. Persentase eksplan hidup terdapat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan Persentase Eksplan Hidup dengan Perlakuan Kinetin dan Konsen-
trasi Ekstrak Bawang Merah pada Umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST 

 
Berdasarkan Tabel 1, data rataan persentase eksplan hidup tertinggi dengan 

perlakuan konsentrasi ekstark bawang merah umur 6, 7 dan 8 MST terdapat pa-
da perlakuan  M0 (10.02 %) dan M1 (10.02 %), namun yang terendah terdapat 
pada perlakuan M2 (9.63 %). Berdasarkan grafik, persentase eksplan hidup 
tanaman peace lily umur 8 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang 
merah membentuk hubungan kuadratik dengan persamaan ŷ = 10.02 + 0.078x - 
0.031x2 dengan nilai r = 1. Dapat dikatakan bahwa persentase eksplan hidup 
tanaman peace lily akan semakin rendah seiring dengan peningkatan taraf kon-
sentrasi ekstrak bawang merah, dimana ciri dari eksplan peace lily yang masih 
hidup memiliki warna eksplan hijau, sedangkan eksplan yang mati berwarna ke-
coklatan. Perbedaan eksplan hidup dan eksplan yang mati dapat dilihat pada 
gambar (2). Warna kecoklatan pada eksplan muncul karena salah satu 
penyebabnya yaitu pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah yang terlalu 
tinggi yang menyebabkan eksplan sulit beradaptasi.  Hal ini sesuai dengan pern-
yataan Sitinjak et al., (2015) yang menyatakan bahwa eksplan yang mengalami 

kematian ditandai dengan gejala layunya kondisi tanaman dan dicirikan dengan 
perubahan warna menjadi kecoklat akibat dari penggunaan dosis yang terlalu 
tinggi, sehingga menyebabkan kerusakan jaringan tanaman. Djawa et al.,  (2020) 
menyatakan bahwa ekstrak dari tanaman bawang merah memiliki kandungan 
hormon auksin, dimana hormon ini dapat berperan dalam pembelahan sel, na-
mun jika penggunaan dari ekstrak bawang merah yang berlebihan dapat 
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman. 

Gambar 1. Eksplan Peace Lily Hidup 
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Gambar 2. Eksplan Peace Lily Mati 

 
Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)  

Bedasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Kinetin 
tidak nyata terhadap persentase jumlah eksplan membentuk tunas tanaman 
peace lily, sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah 
memberikan pengaruh nyata terhadap persentase jumlah eksplan membentuk 
tunas tanaman peace lily umur 6, 7 dan 8 MST, namun interaksi keduanya ber-
pengaruh tidak nyata terhadap persentase jumlah eksplan membentuk tunas.  
Persentase jumlah eksplan membentuk tunas terdapat pada tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas  Perlakuan Kinetin 

dan Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah pada Umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST 

 
Berdasarkan Tabel 2, data rataan persentase jumlah eksplan membentuk 

tunas tertinggi dengan perlakuan konsentrasi ekstark bawang merah umur 2, 4, 
5, 6, 7 dan 8 MST terdapat pada perlakuan M0 (1.87 %) dan M1 (2.39 %) pada 
umur 6, 7 dan 8 MST, namun yang terendah terdapat pada perlakuan M2 (1.48 
%) pada umur 4, 5, 6, 7 dan 8 MST. Persentase eksplan hidup tanaman peace 
lily umur 8 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah memben-
tuk hubungan kuadratik dengan persaman persamaan ŷ = 1.87 + 0.494x -  
0.114x2  dengan nilai r = 1. Dari grafik diatas dapat diketahui bahwasannya pada 
penggunaan dosis 5 g/l ekstrak bawang merah menunjukan tingkat kecender-
ungan lebih rendah dibandingkan dengan tanpa pemberian dosis, hal ini dikare-
nakan kandungan pada ekstrak bawang merah berpengaruh nyata dalam jumlah 
eksplan membentuk tunas. 
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Faktor yang mendukung dari pertumbuhan tanaman salah satunya yaitu zat 
pengatur tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh yang berasal dari tumbuhan dise-
but dengan fitohormon, salah satu tanaman yang memiliki kandungan fitohorman 
yaitu umbi bawang merah, dimana terdapat kandungan auksin yang berperan 
dalam pembentukan sel pada tanaman, seperti daun pada tanaman. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Yanengga dan Tuhuteru (2020) yang menyatakan 
bahwa pada tanaman bawang merah, bagian umbi tanaman memiliki kandungan 
auksin, dimana kandungan auksin ini dapat merangsang pertumbuhan tunas pa-
da tanaman. Menurut Nurhanis et al., (2019) yang menyatakan bahwa setiap 
tanaman mampu menghasilkan sitokinin sendiri dalam menunjang metabolisme 
sel, penambahan hormon eksogen yang bersumber dari luar dalam konsentrasi 
tinggi mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tunas akan terganggu. 
Jumlah Tunas  per Eksplan (Unit) 

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Kinetin 
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas per eksplan (unit) tanaman 
peace lily, sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah 
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas per eksplan (unit) tanaman 
peace lily umur  3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh 
tidak nyata terhadap jumlah tunas per eksplan (unit). Persentase jumlah tunas 
per eksplan (unit) terdapat pada tabel 3. 
Tabel 3. RataanPersentase Jumlah Tunas per Eksplan Perlakuan Kinetin dan Kon-

sentrasi Ekstrak Bawang Merah pada Umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST 

 
Berdasarkan Tabel 3, data rataan jumlah tunas per eksplan (unit) tertinggi 

dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah umur  8 MST terdapat pa-
da perlakuan M1 (0.81),  M0 (0.77) dan  M2 (0.75) serta perlakuan yang terendah 
pada umur 1 MST yaitu berkisar (0.71) pada setiap perlakuan. Jumlah tunas per 
eksplan (unit) tanaman  peace  lily umur 8 MST dengan pemberian konsentrasi 
ekstrak bawang merah membentuk hubungan kuadratik pada umur 8 MST 
dengan persamaan ŷ = 0.77 + 0.036x - 0.008x2 dengan nilai r = 1.  Dari grafik 
diatas dapat diketahui bahwasannya pada penggunaan dosis 5 g/l ekstrak 
bawang merah menunjukkan tingkat kecenderungan lebih rendah  dibandingkan 
dengan tanpa pemberian dosis, hal ini dikarenakan kandungan pada ekstrak 
bawang merah memberikan pengaruh terhadap jumlah tunas. Auksin berperan 
penting dalam pembelahan sel, merangsang pertumbuhan akar. Namun selain 
itu, auksin berperan dalam pembentukan sel, pembentukan akar serta pemben-
tukan tunas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tambunan  et al.,  (2018) yang 

menyatakan bahwa kandungan auksin yang terdapat pada ekstrak bawang me-
rah merupakan zat pengatur tumbuh yang mana dapat memicu pertumbuhan 
pada tanaman seperti pembelahan sel, merangsang pertumbuhan akar, serta 
pemicu pertumbuhan tunas. 
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Djawa et al., (2020) yang menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh akan 
memberikan respon terhadap pembentukan tunas dengan baik ketika 
konsentrasi yang digunakan memenuhi kebutuhan tanaman serta tidak terlalu 
berlebihan. Didalam ekstrak bawang merah yang terdapat kandungan auksin, 
sitokinin dan gibberellin yang terlalu tinggi dapat mengambat pertumbuhan dari 
tanaman, hal ini disebabkan karena kinerja dari zat pengatur tumbuh terhambat 
dikarenakan dosis yang digunakan terlalu tinggi. 

Gambar 3. Jumlah Tunas per  Eksplan 

 
Panjang Tunas Per Eksplan (cm)  

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Kinetin 
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas per eksplan (cm) tanaman 
peace lily, sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah 

memberikan pengaruh nyata terhadap panjang tunas per eksplan (cm) tanaman 
peace lily umur  3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh 
tidak nyata terhadap panjang tunas per eksplan (cm). Persentase panjang tunas 
per eksplan (cm) terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Panjang Tunas per Eksplan Perlakuan Kinetin dan Konsentrasi 
Ekstrak Bawang Merah pada Umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST 

 
Berdasarkan Tabel 4, data rataan panjang tunas per eksplan (cm) tertinggi 

dengan perlakuan konsentrasi ekstark bawang merah umur  8 MST terdapat pa-
da perlakuan M0 (0.76),  M1 (0.75) dan  M2 (0.74) serta perlakuan yang terendah 
pada umur 3 dan 4 MST yaitu berkisar  (0.73) pada setiap perlakuan. Panjang 
tunas per eksplan (cm)  tanaman peace lily umur 8 MST dengan pemberian kon-
sentrasi ekstrak bawang merah membentuk hubungan linier negatif dengan per-
samaan ŷ = 0.76 - 0.004x dengan nilai r = 1.  Dari grafik diatas dapat diketahui 
bahwasannya pada penggunaan dosis 5 g/l ekstrak bawang merah menunjukkan 
tingkat kecenderungan lebih rendah dibandingkan dengan tanpa pemberian do-
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sis, hal ini dikarenakan kandungan pada ekstrak bawang merah auksin. Auksin 
berperan penting dalam pembelahan sel, merangsang pertumbuhan akar. Na-
mun selain itu, auksin juga dapat menghambat pertumbuhan eksplan memben-
tuk tunas. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Sofwan  et al., (2019) yang menya-
takan bahwa kandungan auksin yang terdapat pada ekstrak bawang merah 
merupakan zat pengatur tumbuh yang mana dapat memicu pertumbuhan pada 
tanaman seperti pembelahan sel, merangsang pertumbuhan akar, namun auksin 
juga dapat menghambat pembentukan tunas pada tanaman. 

Rifai dan Wulandari (2020) yang menyatakan bahwa mekanisme zat penga-
tur tumbuh akan bekerja dengan baik ketika konsentrasi yang digunakan dalam 
ekstrak bawang merah yang terdapat kandungan auksin, sitokinin dan gibberellin 
yang terlalu tinggi dapat mengambat pertumbuhan dari tanaman, hal ini disebab-
kan karena kinerja dari zat pengatur tumbuh terhambat dikarenakan dosis yang 
digunakan terlalu tinggi. 

Gambar 4. Panjang Tunas per Eksplan (cm) 

 
Jumlah Akar 

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Kinetin 
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah akar tanaman peace lily, sementara 

perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh 
nyata terhadap jumlah akar tanaman peace lily umur   7 dan 8 MST, namun in-
teraksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah akar. jumlah akar ter-
dapat pada tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Jumlah Akar Perlakuan Kinetin dan Konsentrasi Ekstrak Bawang 
Merah pada Umur  7 dan 8 MST 

 
Berdasarkan Tabel 5, data rataan jumlah akartertinggi dengan perlakuan 

konsentrasi ekstark bawang merah umur  7 dan 8 MST terdapat pada perlakuan 
M0 (1.55), M1 (1.34)  dan yang terendah yaitu pada perlakuan M2 (1.23). Jumlah 
akar  tanaman peace lily umur 8 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak 
bawang merah membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan 
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ŷ = 1.533 - 0.064x dengan nilai r = 0.968. Kelangsungan hidup tanaman ber-
pengaruh pada pembentukan akar tanaman, semakin cepat pembentukan akar, 
maka semakin besar tingkat pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pern-
yataan Utami et al., (2016) yang menyatakan bahwa ekstrak bawang merah 
memiliki kandungan auksin, dimana auksin merupakan zat pengatur tumbuh da-
lam merangsang pembentukan akar pada tanaman.  Kalangsungan hidup tana-
man sangat ditentukan oleh pembentukan akar pada tanaman, semakin  cepat 
pembentukan akar pada tanaman, maka semakin maksimal pertumbuhan tana-
man. 

Salah satu faktor dalam mendukung pertumbuhan tanaman dalam merang-
sang pembentukan akar tanaman yaitu auksin. Auksin merupakan zat pengatur 
tumbuh dalam pembelahan sel, merangsang pembentukan akar serta meng-
hambat pertumbuhan tunas. Auksin juga terdapat pada tumbuhan, salah satunya 
yaitu pada tanaman bawang merah. Ekstrak pada tanaman bawang merah mem-
iliki kandungan auksin dan gibberellin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Darojat 
(2014) yang menyatakan bahwa tanaman bawang merah memiliki kandungan 
horman dalam merangsang pertumbuhan tanaman, kandungan yang terdapat 
pada tanaman bawang merah yaitu auksin dan gibberellin. Auksin merupakan 
hormon yang berperan penting dalam pembentukan akar pada tanaman, sehing-
ga ekstrak dari bawang merah sangat dibutuhkan dalam memicu pembentukan 
akar pada tanaman. 
Panjang Akar (cm)  

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Kinetin 
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman peace lily umur 8 MST, 
sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah memberikan 
pengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman peace lily umur 8 MST, namun 
interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar pada umur 8 
MST.panjang akar terdapat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rataan Panjang Akar Perlakuan Kinetin dan Konsentrasi Ekstrak 
Bawang Merah pada Umur 8 MST 

 
Berdasarkan Tabel 6, data rataan panjang akar tertinggi dengan perlakuan 

konsentrasi ekstrak bawang merah umur 8 MST terdapat pada perlakuan M0 

(2.00), M1 (1.84) dan yang terendah yaitu pada perlakuan M2 (1.68). Panjang akar  
tanaman peace lily umur 8 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang 
merah membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan ŷ =2 - 0.064x 
dengan nilai r = 1. Dapat dilihat dari grafik hubungan  panjang dengan perlakuan 
konsentrasi ekstrak bawang merah menunjukan bahwa tanpa memberikan perla-
kuan menunjukkan hasil tertinggi, namun pada perlakuan dengan 5 g/l konsen-
trasi ekstrak bawang merah menujukkan hasil yang terendah, hal ini disebabkan 
karena perlakuan dosisi yang tidak tepat dapat memberikan efek yang kurang 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 2 Nomor 1 Januari 2022,  hal 1-13 
ISSN: 2808-7712  
 

10 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

baik dalam pembentukan akar pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Masli et al., (2019) yang menyatakan bahwa pemberian dosis yang tepat pada 
perlakuan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh yang baik terhadap 
pembentukan akar maupun bagian vegetatif lainnya. Selain itu, pertumbuhan 
tanaman akan kurang baik ketika penggunaan dosis ekstrak bawang merah ter-
lalu tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Perlakuan konsentrasi kinetin tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 
persentase eksplan hidup, persentase jumlah eksplan membentuk tunas, Jumlah 
tunas per eksplan, panjang tunas per eksplan, jumlah akar dan panjang akar.  
Perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap pa-
rameter persentase eksplan hidup, persentase jumlah eksplan membentuk tunas, 
jumlah tunas per eksplan, panjang tunas per eksplan, jumlah akar dan panjang 
akar. Interaksi antar konsentrasi ekstrak bawang merah dan kinetin tidak ber-
pengaruh  nyata terhadap kultur jaringan tanaman peace lily pada seluruh pa-

rameter pengamatan. 
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